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ABSTRAK
Elos merupakan varietas jagung lokal yang mampu menghadapi cekaman salinitas,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko
terhadap cekaman salinitas. Penelitian dilaksanakan di Desa Kadur Kecamatan Kadur
Kabuapaten Pamekasan. dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap RAL Faktorial
dengan 2 faktor perlakuan yaitu varietas dan cekaman salinitas. Bahan yang digunakan antara
lain cangkul, polybag, timbangan, gelas takar, meteran, alat tulis, ajir, lebel, garam, pupuk
NPK dan UREA benih varietas yang digunakan adalah (varietas Elos dan Dhuko) Parameter
yang diamati adalah (tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang daun, Anthesis-Silking
Interval, tinggi tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol, diameter lingkar tongkol, diameter
jenggel, jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per baris per tongkol, jumlah biji per tongkol,
berat biji per tongkol, berat 100 biji per tongkal). Data penelitian ini diketahu menggunakan uiji
Anova RAL Faktorial dengan taraf 5% dan Uji Jarak Duncan (UJD) taraf 5%. Hasil
menunjukkan cekaman salinitas berpengaruh nyata pada tanaman jagung yaitu pada tinggi
tanaman, jumlah daun, tinggi tongko, panjang tongkol, diameter tongkol, lingkar tongkol,
jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per tongkol, berat biji per tongkol, berat 100 biji per
tongkol ( F-hitung > F- tabel) sedangkan pada tanaman yang tidak berpengaruh antara lain
yaitu Anthesis-Silking Interval, panjang daun, lebar daun, diameter jeggel ( F-hitung < F- tabel).

Kata kunci : jagung , Elos, Dhuko, cekaman salinitas.

ABSTRACT
Elos is a local corn variety that is able to deal with salinity stress, this study aims to determine
the response of the corn plants of Elos and Dhuko varieties to salinity stress. The study was
conducted in Kadur Village, Kadur District, Kabuapaten Pamekasan. using a completely
randomized factorial CRD design with 2 treatment factors, namely variety and salinity stress.
Materials used include hoes, polybags, scales, measuring cups, gauges, stationery, pens,
labels, salts, NPK fertilizer and UREA seed varieties used are (Elos and Dhuko varieties) The
parameters observed were (plant height, number of leaves , leaf area, leaf length, Anthesis-
Silking Interval, ear height, ear length, ear diameter, ear circumference, ear diameter, number
of seeds per ear, ear count, number of seeds per row per ear, number of seeds per ear, ear
weight per ear, ear size , weight 100 seeds per cob). This research data is known to use the
Factorial RAL Anova test with a level of 5% and the Duncan Distance Test (UJD) level of 5%.
The results showed that salinity stress significantly affected corn plants, namely plant height,
leaf number, ear height, ear length, ear diameter, ear circumference, number of seed lines per
ear, number of seeds per ear, number of seeds per ear, weight of 100 seeds per ear (F-count
> F-table) while in plants that have no effect, among others, the Anthesis-Silking Interval, leaf
length, leaf width, jeggel diameter (F-count < F-table).
Keywords: com, Elos, Dhuko, Salinity stress.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat selain dari tanaman gandum dan padi, tanaman jagung salah satu jenis tanaman
pangan dari biji-bijian yang termasuk keluarga dari rumput-rumputan (Hadriman Khair, 2013).
Produksi jagung dalam 4 (empat) tahun terahir meningkat, berdasarkan dari data BPS tahun
2014, saat ini produksi jagung di Indonesia mencapai 19,0 juta ton. Pada tahun 2015 produksi
jagung sedikit mengalami peningkatan menjadi 19.6 juta ton, kemudian pada tahun 2016
tingkat produksi peningkatan menjadi 23,6 juta ton dan hasil akhir produksi jagung sangat
meningkat pada tahun 2017 yang mencapai 28,9 juta ton (tribunnews.com). Menurut Diah
Ekowati, (2011) Hasil produksi jagung sampai saat ini terbasar berada di pulau jawa yaitu
jawa timur (sekitar 65%).

Pulau Madura merupakan lahan kering atau marjinal bertepatan seberang laut jawa dan
pulau Madura juga dikelilingi lautan oleh sebab itu pada kondisi ini banyak terdapat lahan yang
mengandung garam (salinitas) (mindari, 2009). Menurut penelitian Purwaningrahayu, (2016)
akibat dari gangguan cekaman salinitas pada tanaman meliputi cekaman osmotik,
ketidakseimbangan ion, dan keracunan ion pada tanaman peka. Pada tanaman yang peka
salinitas, kandungan garam yang berlebihan menghambat pertumbuhan dan perluasan daun
selanjutnya berpengaruh terhadap penurunan hasil biji. Selain itu cekaman salinitas
menyebabkan terjadinya penuaan daun yang lebih cepat sehingga menurunkan hasil biji
(Cabot et al. 2014). Karena tanah salinitas memilikin fisik tanaman secara visual pada
keracunan garam, Kriteria fisiologi meliputi kebocoran elektrolit tanaman, pengaturan osmotik,
kadar klorofii daun, Kadar ion (K+, Na+, Cl-, Ca2+, Mg2+) jaringan tanaman
(Purwaningrahayu,2016).

Sehingga ada perlakuan khusus dari farietas lokal yaitu ELos dan Dhuko di lahan salinitas,
untuk mengetahui farietas yang lebih tahan terhadap lahan salinitas/mengandung garam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kadur Kabupaten Pamekasan, pada bulan Februari
sampai Maret pada tahun 2019. Alat dalam yang digunakan dalam penanaman yaitu cangkul,
polybag, timbangan, gelas takar, meteran, alat tulis dan bahan yang di gunakan yaitu Bahan
yang di butuhkan dalam penanaman yaitu garam , pupuk NPK dan UREAbenih jagung varietas
Elos dan Dhuko.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap RAL Faktorial dengan
4 kali ulangan faktor | adalah perlakuan varietas dengan taraf ( jagung vareitas Dhuko dan
Elos) ( OmM, 100mM, 200mM) sesuai dengan penelitian Hadriman dkk (2013). Data yang
diperoleh dianalisis dengan mmenggunakan uji DMRT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan karena tinggi tanaman yaitu ukuran pertumbuhan yang paling
mudah dilihat.(Sitompul dan Guritno, 1995). Untuk hasil pengamatan Tinggi Tanaman Jagung
dapat di lihat pada (Tabel 1.)

Tabel 1. Tinggi tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko pada lahan salinitas
perlakuan cekaman salinitas

Varietas

mM 100 mM 200 mM
Elos 101.40b 85.8250 b 44,90 a
Dhuko 109.88 b 77.10 ab 49.33 a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Karena menurut Sambiring dkk (2008) tanah salin adalah cekaman abiotik yang dapat
mempengaruhi kualitas pada tanaman, pertumbuhan akar, batang dan luas daun yang
berkurang karena ketidak seimbangan metabolic yang disebabkan oleh keracunan ion NaCl,
cekaman osmotic dan kekurangan hara yang menyebabkan penurunan produksi dan
produktivitas tanaman. Diketahui bahwa perlakuan cekaman salinitas menyebabkan tinggi
tanaman masing-masing varietas menurun, hal ini menurut (chinnusamy et al.2005) salah satu
penyebab menurunnya pertumbuhan tanaman dalam kondisi cekaman salinitas adalah
penyerapan Na+ dan Cl- diatas tingkat optimal, yang biasa disebut toksitas ion spesifik. Nilai
yang signifikan menunjukkan pada konsentrasi 0OmM dari varietas Elos dan Dhuko, dan hasil
yang mengalami penurunan yaitu pada kosentrasi 200mM yang sangat mempengarubhi
pertumbuhan tinggi tanaman.

2. Jumlah daun (helai/tanaman)

Parameter pertumbuhan vegetative kedua yang diamati yaitu jumlah daun, karena
pengamatan jumlah daun sangat diperlukan selain sebagai indikator pertumbuhan parameter
juga diperlukan sebagai data untuk proses pertumbuhan yang terjadi setiap minggunya.
Menurut Worthy et al (1984) menyatakan bahwa pembentukan daun dipengaruhi oleh banyak
rangsangan hormonal.

Tabel 2. Jumlah daun tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko pada lahan

salinitas.
perlakuan cekaman salinitas
Varietas 0 mM 100 mM 200 mM
Elos 9.25 be 9.00ab 7.25ab
Dhuko 11.00c 9.22¢ 7.75ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Daeri hasil yang sudah dianalisis menyatakan tidak berpengaruh nyata (F-hitung < F-tabel)
terhadap varietas Elos dan Dhuko terhadap perlakuan salinitas.Kadar garam yang tinggi bisa
menghambat pertumbuhan daun, dan menyebabkan terjadinya penuaan daun yang lebih
cepat sehingga menurunkan pertumbuhan daun (Cabot et al.2014).
3. Lebar daun (cm)
Lebar daun yaitu dilihatdari sisi daun dan bentuk daun yang paling lebar dan berkembang
sempurna. Dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Lebar tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko pada lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas
Varietas 0 mM 100 mM 200 mM
Elos 6.46bc  5.29ab 5.55hc
Dhuko 7.06¢c 4.64a 4.64a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Menurut Bai et al, (2011) melaporkan bahwa total luas daun merupakan peubah yang
paling berpengaruh dari padaparameter pertumbuhan lainnya, dapat dilihat dari penurunan
yang cepat dari luas daun yang menunjukkan bahwa sensifitas yang tinggi pertumbuhan daun
terhadap salinitas. Jika dilihat dari gambar diagram lebar daun diatas menujukkan pada
konsentrasi 100mM dan 200mM mengalami penyusutan lebar daun pada minggu ke 6 (enam)
rata-rata menurun hingga 4% sedangkan pada pada konsentrasi OmM (kontrol) tumbuh
mencapai 7% dari kedua varietas Dhuko dan Elos. Pada lebar daun tersebut dianalisis
menggunakan Anova RAL Faktorialpada perlakuan varietas (Elos dan Dhuko) terhadap lebar
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daun tidak berpengaruh nyata (F-hitung < F-tabel) dan pada perlakuan salnitas menyatakan
berpengaruh nyata ( F-hitung > F- tabel).
4. Panjang Daun (cm)

Cekaman salinitas mengakibatkan penurunan turgor, menurupan stomata daun dan
menderita kekeringan secara fisologis sehingga menganggu perluasan daun dan sehingga
mengakibatkan kekeringan karena banyak kekhilangan air (Katerji et al.1997 dalam
Purwaningrahayu 2016).

Tabel 4. Panjang daun tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko pada lahan

salinitas.

perlakuan cekaman salinitas

Varietas 0 mM 100 mM 200 mM
Elos 63.6800a 61.5465a 51.6855a
Dhuko 74.9314a 516451a 41.8119a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

menurut (Katerji et al.1997 dalam Purwaningrahayu 2016) mengalami kekeringan dan
penutupan stomata daun sehingga mengalami penurunan pertumbuhan daun pada tanaman
jagung tersebut.Sehinnga dapat disimpulakn setiap perlakuan ada perbedaan pertumbuhan
seperti pada konsentrasi OmM (kontrol), 100mM dan 200mM, maka hasil Anova RAL Faktorial
menyatakan bahwa pada perakuan varietas (Elos dan Dhuko ) terhadap panjang daun tidak
berpengaruh (F-hitung < F-tabel). demikian pada perlakuan terhadap cekaman salinitas juga
tidak berpengaruh (F-hitung < F-tabel).

5. Waktu Anthesis, waktu Silking dan Anthesis-Silking Interval (ASI)
Tabel 5. Waktu Anthesis, waktu Silking dan Anthesis-Silking Interval (ASI)

varietas Waktu berbunga (HST)
Anthesis Silking ASI
EO 47 46.5 0,5
E100 45 44 1
E200 43 37 6
Dhuko 0 46 46 0
Dhuko 100 43 45 2
Dhuko 200 42 26.5 16.5

Keterangan: Waktu Anthesis, waktu Silking dan Anthesis-Silking Interval (ASI)

Waktu anthesis adalah waktu bunga jantan siap menyerbuk, waktu silking adalah
bunga betina siap diserbuk. AS| adalah selisih waktu antara bunga jantan siap menyerbuk dan
bunga betina siap diserbuk (Sukma.2010) Parameter pertumbuhan generative yang diamati
pertama yaitu waktu berbunga. Karena fase generative suatu tanaman diamati dengan
munculnya kuncup bunga pada tanaman tersebut (Salisbury dan Ross, 1995). Pembungaan
jagung ditandai dengan munculnya kepala sari dari buliran pada malai bunga jantan kemudian
kemunculan rambut-rambut (kepala-kepala putik) dari kiobot (Worthy et al., 1984).Tabel 5.
WaktuAnthesis, waktu Silking dan Anthesis-Silking Interval (ASI)

6. Tinggiletak Tongkol (cm)
Tinggi tongkol diukur dari pangkal batang sampai ke ruas tongkol yang paling atas.

Tabel 6. Tinggi letak tongkol jagung vareitas Elos dan Dhuko di lahan salinitas
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perlakuan cekaman salinitas

Varietas —5- 4 100 mM 200 mM
Elos 72.92b 66.80 b 2167a
Dhuko  60.42 b 52.37 b 19.40 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pada uji DMRT pada taraf 5% tabel Menujukkan pada perlakuancekaman salinitas
nilaipertumbuhan diatas 50% yaitu varietas Elos 72.92 b, dan Dhuko 60.42 b, berpengaruh
nyata (F-hitung > F-tabel) sedangkan pada 100mM dan 200mM sudah mulai menurun secara
perlahan pada pengaruh salinitas sampai nilai terendah yaitu 1940 a dan 21.67 a,
berpengaruh nyata (F-hitung > F-tabel) sudah sangat jelas cekaman salinitas berpengaruh.
Terhadap pertumbuhan Menurut (Mensah dan lhenyen 2009) salinitas setera 300-400 mM
NaCl.

7. Waktu Panen (HST)

Waktu panen jagung dapat ditandai dengan menguning dan kering dibagian ujung daun ,
waktu panen maka waktu kematian semakin cepat dan pemanenan siklus hidup tanaman
jagung semakin pendek (Sukma.2010). karena menurut (Wangga et al. 2001; Mc Williams
2003) gejala keracunan garam akibat salinitas ditandai oleh pertumbuhan tanaman kerdil
(FAO 2005) ukuran daun kecil dengsn wams daun lebih hijau dari wama normalnya dan
menyebabkan daun cepat gugur dan pada kondisi yang parah daun menyebabkan menjadi
kuning (klorosis) tepi daun mongering akibat cekaman salinitas yang tinggi ( Stoeva dan
Miroslava 2008).

Tabel 7. Tinggi letak tongkol jagung vareitas Elos dan Dhuko di lahan salinitas
perlakuan cekaman salinitas

Varietas

0mM 100 mM 200 mM
Elos 79.92 a 64.87 a 21.63 a
Dhuko  90.45 a 55.36 a 19.45 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil pengamatan waktu panen jagung dianalisis menggunakan Anova Faktorial RAL
dan didapat bahwa perlakuan salinitas OmM, 100mM dan 200 pengaruh pada varietas Elos
dan Dhuko tidak berpengaruh nyata pada waktu panen jagung (F-Hitung < F-tabel).

8. Panjang Tongkol (cm)
Panjang tongkol diukur dari setelah jagung dilepas dari klobotnya, panjang tongkol dihitung
dari ujung tongkol hingga ke pangkal tongkol Ekowati and Nasir (2011). Setelah diuji dengan
menggunakan Anova RAL Faktorial pada (gambar 9.) menunjukkan bahwa hasil dari varietas
(Elos dan Dhuko) terhadap panjang tongkol tidak berpengaruh nyata (F-Hitung < F-tabel)
sedangkan pada perlakuan salinitas menyatakan berpengaruh nyata (F-Hitung > F-tabel).
Tabel 8. Panjang tongkol jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.

perlakuan cekaman salinitas

Varietas 0 mM 100 mM 200 mM
Elos 10.00 b 8.97b 357a
Dhuko 98.7 b 9.37b 287a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Pada (tabel 8.) menunjukkan penggunaan perlakuan cekaman salinitas yang berdeda dapat
mempengaruhi nilai hasil uji DMRT taraf 5% pada masing-masing varietas (Elos dan Dhuko).
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9. Lingkar Tongkol (cm)

Menurut Ekowati dan Nasir (2011) disebut lingkar tongkol diukur dari setelah tongkol
dikupas dari klobotnya, kemudian diambil yang paling mengembung atau paling besar volume
tongkolnya. Berdasarkan nilai rata-rata lingkar tongkol secara siginifikan terlihat bahwa
semakin menurun pada Varietas Elos dan Dhuko serta hasil dari Anova RAL Faktorial pada
lingkar tongkol menyatakan berpengaruh nyata (F-Hitung >F-tabel) terhadap cekaman
salinitas . Sedangkan interaksi antara varietas (Elos dan Dhuko) dan salinitas berpengaruh
tidak nyata terhadap (F-hitung < F-tabel). Kemudian hasil Anova dilakukan uji lanjut dengan
DMRT pada taraf 5% dan didapat hasil pada (Tabel ).

Tabel 9. Lingkar tongkol jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas

varetas ——q" '\ 100mM 200 mM
Elos 11.75¢ 7.75b 365a
Dhuko  9.92bc 8.97 be 295 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pengaruh perlakuan yang berdeda konsentrasi menghasilakn berbeda pula pada hasil
besar kecilnya jagung dari data tersebut berpengaruh nyata, pada perlakuan konsentrasi OmM
menghasilkan ukuran tongkol lebih besar mencapai >10cm dari pada konsentrasi 100mM dan
200mM < 10cm.

10. Diameter Tongkol (cm)

Diameter tongkol sama dengan lingkar tongkol pengukuran diambil pada tongkol yang
mengembung, berbiji utuh dan biji yang lurus dan sejajar. Darihasil analisis menjukkan hasil
rerata diameter tongkol pada konsentrasi OmM (kontrol), 100mM dan 200mM berpengaruh
nyata (F-hitung > F- tabel) perlakuan terhadap cekaman salinitas dan perlakuan varietas (Elos
dan Dhuko) tidak berpengaruh nyata (F-hitung < F- tabel) Menurut Bustingorri and Lavado
(2013) salinitas/cekaman garam masuk melalui daun yang berpengaruh terhadap fase
pengisian biji dan menurunkan produksi biji (80%) ketika kadar salinitas pada air irigasi
melampui 2 ds/m.maka perlu uji lanjut yaitu dengan uji DMRT pada taraf 5% dan didapat hasil
pada (Tabel .)

. Tabel 10. Diameter tongkol jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas

Varietas 0OmM 100 mM 200 mM
Elos 242D 222b 120a
Dhuko 3.02b 227b 950 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pada uji DMRT taraf 5% perlakuan cekaman salinitas konsentrasi OmM, 100mM dan
200mM nilai hasil berbeda nyata pada diameter tongkol jagung. Menurut et al. 2008)
penurunan hasil 25%-50% dan 100% terjadi berturut-turut pada salinitas 4,1-4,9 dan 6,5
mmbhos/cm, penurunan terutama karena jumlah dan ukuran tongkol menurun.

11. Diameter Janggel (cm)

Penghitungan jumlah biji perbaris dilakukan pada waktu sesudah panen dan dikupas
dari klobotnya (Sukma, 2010).

Tabel 11. Diameter tongkol jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.

perlakuan cekaman salinitas
200
Varietas 0 mM 100 mM mM
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Elos 1.7000b 1.0750ab 9000ab
Dhuko 1.6500b 1.5000b 6000a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

setelah itu menghitung biji/baris secara vertikal, pada macam-macam perlakuan
konsentrasi 0OmM, 100mM dan 200mM, pada konsentrasi OmM diameter jenggel terdapat nilai
1.65 pada varietas Dhuko setara dengan berukuran 3.5 cm sedangkan pada varietas Elos
dengan nilai 1.7 setara dengan tinggi 1.5 cm, dan turun hampir < 1 cm yaitu varietas Dhuko
0.9 dan varietas Elos 0.7 dapat dilihata pada (Gambar 12) setelah dianalisi menggunakan
rerata Anova RAL Faktorial dinyatakan tidak bepengaruh nyatapada diameter jenggel (F-
Hitung >F-tabel). Sedangkan pada pengaruh salinitas terhadap Sedangkan perlakuan salinitas
(0 mM, 100 mM, 200 mM) dan interaksi antara genotip dan salinitas berpengaruh tidak nyata
terhadap diameter janggel (F-hitung < F-tabel).

12. Jumlah Baris Biji Dalam Tongkol
Tabel 12. Diameter tongkol jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas

Varietas 0mMm 100 MM 200 mM

Elos 19.5000b 13.2500b 0.0000a

Dhuko 18.2500b 19.5000b 1.0000a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh

nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Jumlah biji per baris menentukan banyaknya biji secara vertikal yang mana dari
konsentrasi OmM (kontrol), 100mM dan 200mM berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biji
dalam tongkol pada varietas Elos dan Dhuko setelah dianalisis menggunakan Anova RAL
Faktoria pada perlakuan terhadap jumlah baris biji dalam tongkol menyatakan tidak berbeda
nayata (F-Hitung >F-tabel). Pada pengaruh salinitas menyatakan tidak berpengaruh nyata (F-
Hitung >F-tabel) terhadap varietas Elos dan Dhuko.

13. Berat Tongkol Per Tanaman (gr)

Berat tongkol per tanaman pada setelah diuji menggunakan Anova RAL Faktorial
antara perlakuan pada salinitas berpengaruh nyata terhadap berat tongkol (F-hitung = F-tabel).
Sedangakn pada perlkuan varietas (Elod dan Dhuko) tidak berpengaruh nyata (F-hitung < F-
tabel).

Tabel . Berat Tongkol Per Tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas

Varietas 0 mM 100 mM 200 mM
Elos 43,09 ¢ 2037 b 620 a
Dhuko 35,35 b 15,02 ab 310a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Berat tongkol per tanaman pada setelah diuji menggunakan Anova RAL Faktorial
antara perlakuan pada salinitas berpengaruh nyata terhadap berat tongkol (F-hitung > F-tabel).
Sedangakn pada perlkuan varietas (Elod dan Dhuko) tidak berpengaruh nyata (F-hitung < F-
tabel).

14. Jumlah Biji Dalam Baris

Dalam Sukma (2010) menurut penelitian Banzinger et al (2000) menyebutkan
cekaman kekeringan juga bisa menyebabkan biji pada bagian ujung tongkol mati. Sehingga
pada jumlah biji atau didalam baris mengalami berkurangnya jumlah biji. konsentrasi 0OmM
varietas Dhuko dan varietas Elos konsentrasi OmM memiliki angka 16.2 maka pada
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konsentrasi 100 sampai 200 mengalami penurunan bahkan sampai mati dan pada pengaruh
salinitas terhadap jumlag biji tidak berpengaruh nyata (F-hitung > F-tabel).
Tabel . Jumlah biji dalam baris tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan

salinitas.
. perlakuan cekaman salinitas
Varietas
0mM 100 mM 200 mM
Elos 17.00c 13.25 be 0.00 a
16.02 bc 12.75ab 0.00 a
Dhuko

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Setelah diuji menggunakan Anova RAL Faktorial kemudian perlu uji lanjut dengan
menggunakan uji DMRT taraf 5%, menunjukkan pada varietas Elos dan Dhuko konsentrasi
O0mM memiliki angka tertinggi dari pada konsentrasi 100mM dan 200mM sehingga ada yang
memiliki nilai angka 0.00 karena mengalami kematian dan stress garam yang terlalu tinggi.

15. Berat Biji Per Tanaman (gr)

Dalam penelitian Sukma (2010) menyebutkan bahwa penurunan jumlah produksi
jagung salah satunnya disebabkan oleh pertumbuhan biji jagung pada tongkol berhenti lebih
awal sehingga fase pengisian biji sangat pendek dan ukuran biji menjadi lebih kecil. Hasil
rerata berat biji per tanaman antara varietas Dhuko dan Elos.

Tabel . Jumlah biji dalam baris tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan

salinitas.
Varietas perlakuan cekaman salinitas
0 mM 100 mM 200 mM
Elos 40.07 b 11.13b 0.00a
Dhuko 31.80b 80 b 7.10a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Berat biji mengalami penurunan pada konsentrasi garam yang tinggi. Hasil Anova
Faktorial RAL pada berat biji didapat hasil bahwa perlakuan salinitas (0 mM, 100 mM, 200
mM) berpengaruh nyata terhadap berat biji (F-hitung > F-tabel). Sedangkan perlakuan varietas
dan interaksi antara salinitas berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji (F-hitung < F-tabel).
Kemudian hasil Anova salinitas berpengaruh nyata terhadap berat biji dilakukan uji lanjut
dengan DMRT pada taraf 5%.

16. Berat 100 Biji (gr)

Meneurut penelitian Sukma (2010) menyatakan selain karena kurangnya ketersediaan
unsure hara juga disebabkan rentang fase generative termasuk didalamnya fase pengisian biji
juga semakin singkat menyebabkan biji tidak terisi sempurna.

Tabel . Berat 100 biji tanaman jagung varietas Elos dan Dhuko di lahan salinitas.
perlakuan cekaman salinitas

Varietas
0 mM 100 mM 200 mM
Elos 1790 c 742 ab 0.00 a
Dhuko 12.52 cd 8.15 bec 3.00 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang pada baris dan kolom tidak berpengaruh
nyata pada uji DMRT taraf 5%.
kemudian di uji menggunakan Anova RAL Faktorial dihasilakan berpengaruh nyata
sama dengan (F-hitung > F- tabel), konsentrasi 200mM varietas Elos menunjuukkan angka 0
atau sudah mati karena tingginya cekaman salinitas.Dan pada pengaruh perlakuan slinitas
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(OmM, 100mM dan 200mM) menyatakan siknifikan atau berpengruh nyata (F-hitung > F-
tabel), maka perlu di uji lanjut dengan DMRT pada taraf 5%.

PENUTUP

cekaman salinitas sangat berpengaruh pada tanaman dan produksi jagung varietas
Elos dan Dhuko dengan perlakuan konsentrasi (OmM, 100mM,200mM ) menurunkan tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, benyak tongkol, berat tongkol, dan kematian tanaman
jagung tersebut, maka perlakuan konsentrasi penambahan garam yang lebih tinggi bisa
menyebabkan layu dan mati, maka harus menggunakan varietas yang lebih tahan terhadap
cekaman salinitas yang tinggi.
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